ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Faktor Internal Terhadap
Pembiayaan Bermasalah Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder sebanyak 12 Perbankan.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik purposive sampling.
Metode yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen adalah metode regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial CAR, BOPO berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap NPF Umum Syariah Indonesia. FDR dan DPK berpengaruh
positif dan signifikan terhadap NPF Umum Syariah Indonesia. Secara simultan
CAR, FDR, BOPO dan DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap NPF
Umum Syariah Indonesia.

Kata Kunci: Capital Adequacy ratio, financing to deposit ratio, biaya
operasional terhadap pendapatan operasional, dana pihak ketiga,
non performing financing.



ABSTRACT

This study aims to determine the effect of internal factors on problematic
financing at Islamic commercial banks in Indonesia. The data used in this study
are secondary data of 12 banks. The sampling technique used was purposive
sampling technique. The method used to analyze the relationship between the
independent variable and the dependent variable is multiple linear regression.
The results showed that partially CAR, BOPO had a negative and significant
effect on NPF Umum Syariah Indonesia. FDR and DPK have a positive and
significant effect on NPF General Syariah Indonesia. Simultaneously, CAR, FDR,
BOPO and DPK have a positive and significant effect on NPF Umum Syariah
Indonesia.
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